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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
latar belakang pendidikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di
Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Kondisi lapangan menunjukkan
bahwa masih terdapat pelaku UMKM yang belum menerapkan pengelolaan
keuangan secara optimal, seperti belum melakukan pencatatan keuangan
secara teratur, belum memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta masih
rendahnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang dipengaruhi
oleh tingkat literasi keuangan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data
primer dihimpun melalui kuesioner yang diberikan kepada 50 pelaku UMKM
yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan
alat analisis SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, demikian
pula latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Namun, secara simultan kedua variabel tersebut
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy and educational
background on the financial management of MSMEs in the South City District
(Kecamatan Kota Selatan) of Gorontalo City. Field observations indicate that some
MSME operators have not yet implemented optimal financial management
practices — such as maintaining regqular financial records or separating business and
personal finances — due to limited understanding of financial management, which is
influenced by their levels of financial literacy and educational backgrounds. The
study employs a quantitative method with an associative approach. Primary data
were collected via questionnaires distributed to 50 MSME operators selected using
proportionate stratified random sampling. Data analysis involved wvalidity and
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests,
and the coefficient of determination, utilizing SPSS software. The results indicate
that both financial literacy and educational background have a positive and
significant influence on financial management. Furthermore, the two variables were
found to have a significant simultaneous effect on financial management.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga mampu menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Kota Gorontalo,
khususnya Kecamatan Kota Selatan, perkembangan UMKM cukup pesat dan tersebar
pada berbagai bidang usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan industri rumah
tangga. Namun demikian, perkembangan jumlah UMKM tersebut belum sepenuhnya
diikuti dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik oleh para pelaku usaha.

Permasalahan yang umum ditemukan pada UMKM adalah lemahnya
pengelolaan keuangan usaha. Sebagian besar pelaku UMKM masih belum melakukan
pencatatan transaksi secara teratur, mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan
usaha, serta belum memiliki perencanaan dan pengawasan keuangan yang memadai.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan kesulitan dalam mengontrol arus Kkas,
menentukan kebutuhan modal, hingga menghambat perkembangan usaha dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan untuk menjaga keberlangsungan dan stabilitas usaha UMKM.

Salah satu faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan UMKM adalah
literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam
memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara tepat. Pelaku
UMKM vyang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu
melakukan pencatatan keuangan, mengatur arus kas, menyusun anggaran, serta
memanfaatkan layanan keuangan secara efektif. Sebaliknya, rendahnya literasi
keuangan dapat menyebabkan pelaku usaha mengalami kesalahan dalam pengelolaan
dana usaha dan kesulitan dalam mengembangkan usahanya.

Selain literasi keuangan, latar belakang pendidikan juga menjadi faktor yang
dapat memengaruhi kemampuan pengelolaan keuangan UMKM. Tingkat pendidikan
yang dimiliki pelaku usaha berhubungan dengan kemampuan memahami informasi,
berpikir analitis, dan mengambil keputusan dalam menjalankan usaha. Pelaku UMKM
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam memahami konsep keuangan dan menerapkan pengelolaan usaha
secara lebih terstruktur dibandingkan pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Namun,
penelitian yang mengkaji pengaruh literasi keuangan dan latar belakang pendidikan
secara simultan terhadap pengelolaan keuangan UMKM masih terbatas, khususnya
pada UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Padahal, kondisi pelaku
UMKM di wilayah tersebut memiliki karakteristik pendidikan dan kemampuan
pengelolaan usaha yang beragam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap pengelolaan
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keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian
mengenai pengelolaan keuangan UMKM serta menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah dan instansi terkait dalam merancang program peningkatan kapasitas
pelaku UMKM.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
penggunaan, dan pengendalian dana untuk mencapai tujuan usaha secara efektif dan
efisien. Menurut Purba et al. (2021), pengelolaan keuangan adalah kegiatan yang
berkaitan dengan perencanaan, pengarahan, dan pengendalian aktivitas keuangan,
termasuk pengadaan serta pemanfaatan dana usaha. Pengelolaan keuangan juga
dipahami sebagai usaha administratif yang meliputi perencanaan anggaran,
penggunaan dana, pencatatan, dan pengawasan arus keluar masuk keuangan organisasi
(Jurnal Disrupsi Bisnis, 2019). Dalam konteks UMKM, pengelolaan keuangan
mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, penyusunan anggaran, serta
pengelolaan modal usaha. Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu pelaku
usaha memahami kondisi keuangan usahanya, memisahkan keuangan pribadi dan
usaha, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis secara tepat (Safitri, 2023).
Dengan demikian, pengelolaan keuangan menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas dan keberlanjutan usaha UMKM.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mengelola, dan memantfaatkan informasi keuangan untuk mengambil keputusan yang
tepat. Menurut Putri Handayani dan Khairunnisa (2024), literasi keuangan pada
UMKM mencakup pemahaman mengenai perencanaan keuangan, pengelolaan arus
kas, penggunaan teknologi finansial, serta pengambilan keputusan investasi yang
mendukung perkembangan usaha. Selain itu, JIMEA (2024) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai kecakapan dalam memahami dan mengatur berbagai aspek
keuangan seperti tabungan, investasi, utang, dan asuransi. Literasi keuangan tidak
hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai produk keuangan, tetapi juga
kemampuan dalam mengelola dan memprioritaskan penggunaan dana secara efektif.
Penelitian Sriani et al. (2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan UMKM karena membantu pelaku usaha dalam
membuat keputusan keuangan yang tepat. Dengan demikian, literasi keuangan
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
keuangan dan keberlangsungan usaha UMKM.

Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan merupakan tingkat pendidikan formal yang dimiliki
seseorang dan dapat memengaruhi kemampuan dalam mengelola usaha. Menurut
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Hasta et al. (2024), pendidikan formal berpengaruh positif terhadap kemampuan
pengambilan keputusan, perencanaan keuangan, dan strategi pengembangan usaha
UMKM. Pendidikan juga membantu pelaku usaha dalam memahami administrasi dan
penyusunan laporan keuangan secara lebih baik (Mulyani, 2022). Selain itu, Zulkifli
et al. (2023) menyatakan bahwa tingkat pendidikan memberikan kontribusi terhadap
kemampuan manajerial dan efektivitas pengelolaan usaha. Pelaku UMKM dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih mudah memahami konsep
keuangan, menerapkan pencatatan usaha, serta menggunakan informasi keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, latar belakang
pendidikan menjadi faktor penting yang dapat mendukung peningkatan kualitas
pengelolaan keuangan UMKM.

Hipotesis

Hi: Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM di
Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo.

Hz: Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM
di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo.

Hs: Literasi keuangan dan latar belakang pendidikan secara simultan berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota
Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Populasi
penelitian berjumlah 1.678 UMKM yang tersebar di lima kelurahan, dengan sampel
sebanyak 50 responden yang ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dan data sekunder yang berasal dari buku, jurnal, dokumen,
serta data Dinas Tenaga Kerja, Koperasi, dan UKM Kota Gorontalo yang relevan
dengan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan latar belakang pendidikan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM.



Jambura Accounting Review, Volume 7 No . 2, Agustus 2026 765

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
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Gambar 1. Grafik PP Plot Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 1 grafik P-P Plot yang memperlihatkan sebaran data
berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa residual pada model regresi berdistribusi normal. Selain itu,
titik-titik data yang cenderung mengikuti garis diagonal menunjukkan bahwa asumsi
normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Uji Multikolineritas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coecfficients Coecfficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 15.214 7.301 2.084 .043
1 X1 .595 190 .382 3.141 .003 901 1.110
X2 346 112 374 3.081 .003 901 1.110

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 20 (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa variabel Literasi
Keuangan (X1) dan Latar Belakang Pendidikan (X2) memiliki nilai tolerance sebesar
0,901 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,110 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi penelitian, sehingga variabel
independen tidak memiliki korelasi yang tinggi dan model regresi layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
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Gambar 2. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara
acak di atas dan di bawah angka 0 serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola
bergelombang, melebar, maupun menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian. Dengan demikian, model
regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas sehingga dapat dilakukan ke tahap
selanjutnya.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.214 7.301 2.084 .043
1 X1 .595 .190 382 3.141 .003
X2 .346 112 374 3.081 .003

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 20 (2026)

Berdasarkan Tabel hasil uji regresi linear berganda, diperoleh persamaan
regresi yaitu Y = 15,214 + 0,595(X1) + 0,346(X2). Nilai konstanta sebesar 15,214
menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi Keuangan dan Latar Belakang
Pendidikan bernilai nol, maka nilai Pengelolaan Keuangan sebesar 15,214. Variabel
Literasi Keuangan memiliki koefisien regresi sebesar 0,595 dengan nilai signifikansi
0,003 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Artinya, setiap peningkatan Literasi
Keuangan sebesar 1 satuan akan meningkatkan Pengelolaan Keuangan sebesar 0,595
satuan. Selanjutnya, variabel Latar Belakang Pendidikan memiliki koefisien regresi
sebesar 0,346 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Latar
Belakang Pendidikan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
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Keuangan. Dengan demikian, semakin baik tingkat literasi keuangan dan latar
belakang pendidikan pelaku UMKM, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan
usaha yang diterapkan.

Uji t (Parsial)
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 15.214 7.301 2.084 .043
1 X1 .595 190 382 3.141 .003

X2 .346 112 374 3.081 .003

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 20 (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji t, diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan (X1)
memperoleh nilai t hitung sebesar 3,141 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan. Selanjutnya, variabel Latar Belakang Pendidikan
(X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,081 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003
< 0,05, yang berarti Latar Belakang Pendidikan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Dengan demikian, H1 dan H2 diterima.

Uji-f
Tabel 4. Hasil Uji £

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 701.260 2 350.630 14.124 .000°
1 Residual 1166.760 47 24.825
Total 1868.020 49

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 20 (2026)

Berdasarkan Tabel hasil uji F diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 14,124
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini signifikan dan memenuhi kriteria pengujian statistik.
Dengan demikian, variabel Literasi Keuangan (X1) dan Latar Belakang Pendidikan
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Y).
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan latar belakang
pendidikan secara bersama-sama dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
pada pelaku UMKM. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
Literasi Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan secara simultan berpengaruh
terhadap Pengelolaan Keuangan diterima.
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Uji Koefisioen Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji R Square
Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .613° 375 .349 4.98244

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 20 (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,375. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) dan Latar
Belakang Pendidikan (X2) mampu menjelaskan variabel Pengelolaan Keuangan (Y)
sebesar 37,5%, sedangkan sisanya sebesar 62,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,349 menunjukkan bahwa
kemampuan model setelah disesuaikan sebesar 34,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan memiliki kontribusi yang cukup
baik dalam memengaruhi Pengelolaan Keuangan UMKM.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, Literasi Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota
Gorontalo. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003
yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung sebesar 3,141. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku
UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
usaha. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM dapat diterima.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM
mengenai pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, perencanaan keuangan, dan
pengambilan keputusan usaha telah diterapkan dengan cukup baik. Literasi keuangan
membantu pelaku usaha dalam mengelola dana usaha secara lebih efektif dan efisien
sehingga dapat mendukung keberlangsungan dan perkembangan usaha. Semakin
tinggi pemahaman keuangan yang dimiliki, maka semakin baik pula pengelolaan
keuangan usaha yang dilakukan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Putri Handayani
dan Khairunnisa (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan
kemampuan individu dalam memahami dan mengelola informasi keuangan untuk
mendukung kegiatan usaha. Selain itu, Ahmad, Noholo, dan Wuryandini (2023) juga
menjelaskan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membantu pelaku
UMKM mengambil keputusan keuangan yang tepat sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan usaha.

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,595 dan nilai Beta sebesar 0,382,
dapat diketahui bahwa Literasi Keuangan memberikan kontribusi pengaruh sebesar
38,2% terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi



Jambura Accounting Review, Volume 7 No . 2, Agustus 2026 769

keuangan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan pelaku
UMKM dalam melakukan pencatatan, pengendalian, dan evaluasi keuangan usaha.

Selain Literasi Keuangan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Latar
Belakang Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan UMKM dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05
serta nilai t hitung sebesar 3,081. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
tingkat pendidikan pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka
dalam memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan usaha. Pendidikan
membantu pelaku usaha dalam memahami informasi keuangan, menyusun
perencanaan usaha, serta mengambil keputusan yang mendukung perkembangan
usaha.

Secara simultan, Literasi Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM dengan
nilai F hitung sebesar 14,124 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,375 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu
menjelaskan Pengelolaan Keuangan UMKM sebesar 37,5%, sedangkan sisanya
sebesar 62,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan literasi keuangan yang didukung tingkat pendidikan yang baik
dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara lebih efektif
dan berkelanjutan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai ‘“Pengaruh
Literasi Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap Pengelolaan Keuangan
UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo”, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,595 yang artinya setiap peningkatan literasi keuangan
akan diikuti peningkatan pengelolaan keuangan sebesar 0,595, serta nilai Beta
sebesar 0,382 yang artinya literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 38,2%
terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha, seperti melakukan
pencatatan transaksi, mengelola arus kas, menyusun anggaran, dan mengambil
keputusan keuangan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM diterima.

2. Latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo
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dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,561 yang artinya setiap peningkatan latar
belakang pendidikan akan diikuti peningkatan pengelolaan keuangan sebesar
0,561, serta nilai Beta sebesar 0,375 yang artinya latar belakang pendidikan
memberikan pengaruh sebesar 37,5% terhadap pengelolaan keuangan UMKM.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan yang lebih
baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan
menerapkan pengelolaan keuangan usaha secara efektif. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM
diterima.

Literasi keuangan dan latar belakang pendidikan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota
Selatan, Kota Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,375 yang artinya kemampuan variabel literasi keuangan dan latar belakang
pendidikan dalam menjelaskan pengelolaan keuangan UMKM sebesar 37,5%,
sedangkan sisanya sebesar 62,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pemahaman
keuangan yang baik dan tingkat pendidikan yang memadai mampu meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara efektif dan
efisien. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan dan latar belakang pendidikan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Oleh
karena itu, disarankan kepada pelaku UMKM untuk terus meningkatkan
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, seperti pencatatan transaksi,
pengelolaan arus kas, penyusunan anggaran, dan pengambilan keputusan
keuangan agar usaha dapat berkembang dengan lebih baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Kota Selatan, Kota
Gorontalo. Dengan demikian, pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan maupun pelatihan nonformal
yang berkaitan dengan pengelolaan usaha dan keuangan.

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan latar
belakang pendidikan secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan UMKM. Oleh karena itu, pemerintah maupun lembaga terkait
diharapkan dapat memberikan program pelatihan dan pendampingan kepada
pelaku UMKM guna meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan usaha
secara efektif dan efisien.
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan UMKM, seperti pengalaman usaha,
inklusi keuangan, penggunaan teknologi digital, dan pelatihan kewirausahaan agar
hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya juga
disarankan untuk memperluas cakupan responden dari berbagai wilayah sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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